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Abstrak 
 

Kasuari merupakan satwa endemik khas Papua yang persebarannya hanya berada di Pulau Papua dan Papua New Guinea. Namun karena 

kurangnya edukasi kepada masyarakat setempat tentang pentingnya melestarikan hewan khas Papua menjadikan beberapa oknum sebagai pemburu 

sehingga burung Kasuari mengalami penurunan populasi yang bisa mengakibatkan kepunahan. Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan 

tempat konservasi yang diberi nama Perancangan Penangkaran Kasuari yang memiliki fungsi utama sebagai tempat penangkaran burung kasuari 

dan wisata edukasi dengan penambahan  fasilitas yang dapat menunjang kehidupan ekonomi warga setempat dengan memamerkan dan menjual 

kerajinan tangan masyarakat khas Papua khususnya masyarakat Kabupaten Nabire.  Perancangan penangkaran Kasuari diharapkan memiliki resiko 

kecil untuk merusak alam khususnya habitat kasuari 

Kata Kunci : Kasuari, Konservasi, 
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Abstract 
 

          Cassowary is an endemic species typical of Papua whose the distribution is only on the islands of Papua and Papua New Guinea. However, 
due to the lack of education to the local community about the importance of preserving Papua's unique animals, some individuals become hunters 
so that the cassowary bird experiences a population decline that can lead to extinction. From these problems, it is necessary to have a conservation 
area named Cassowary Captive Design which has the main function as a cassowary breeding place and educational tourism with the addition of 
facilities that can support the economic life of local residents by exhibiting and selling Papuan handicrafts, especially the people of Nabire Regency. 
Cassowary captive design is expected to have a small risk to damage nature, especially cassowary habitat. 
          Key Word: Cassowary, Conservation 
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KERANGKA BERPIKIR

KONSEP DESAIN PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA

Profil Site
Kriteria Pemilihan Site 

Terjadi penurunan populasi burung 
Kasuari.

Belum tersedia ruang bagi burung 
kasuari untuk berkembang biak 
dengan aman

Konsep penataan kawasan dan 
bangunan bedasarkan perilaku 

kasuari

Papua merupakan pulau di Indonesia 
bagian t imur  yang kaya  akan 
keanekaragaman hayati 

Indonesia memiliki 650 spesies 
burung,  39 diantaranya satwa 
endemik Papua.

Kasuari merupakan salah satu satwa 
endemik Papua yang dilindungi.

Terjadi eksploitasi burung Kasuari 
oleh para pemburu.

Penurunan jumlah populasi burung 
kasuari dan berada dalam status 
konservasi rentan.

Perancangan penangkaran dan wisata 
burung kasuari yang sesuai dengan 
standart konservasi.

Kondisi Eksisting

Konteks Site

Lingkungan

Studi Literatur

Studi Preseden

Lokasi site

Klasifikasi Pengguna

Pola Aktivitas Pengguna

Performansi Ruang

Klasifikasi Ruang

Hubungan Ruang

Besaran Ruang

Burung Kasuari

Konservasi
pedoman Pelepasliaran Satra Liar

Strategi konservasi dalam memperbaiki/
merningkatkan kembali jumlah populasi
satwa endemik yang terancam kepunahan

Merancang kawasan konservasi yang secara
tidak langsung memberikan edukasi bagi
pengunjung untuk dapat lebih memperhatikan
dan peduli, serta ikut berperan dalam 
mengembangkan potensi SDA yang ada pada
wilayahnya masing-masing
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BAB I PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
ARTI JUDUL

PERANCANGAN

Menurut (Jogiyanto, 2005) perancangan didefinisikan sebagai 
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan 
dari beberapa elemen yang terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan 
berfungsi.

KONSERVASI

Langkah-langkah pengelolaan tumbuhan dan/atau satwa liar yang 
diambil secara bijaksana dalam rangka memenuhi kebutuhan generasi 
ke generasi.                                                                                               MenHut RI Nomor : P.32/Menhut-ii/2012

BURUNG KASUARI

Burung Kasuari adalah salah satu dari dua genus burung di dalam suku 
Casuariidae. Genus ini terdiri dari tiga spesies kasuari yang berukuran 
sangat besar dan tidak dapat terbang.                                                          www.wikipedia.com

NABIRE, PAPUA

Salah satu kabupaten yang berada di Papua. Nabire memiliki luas 
wilayah 127,00 km² dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sekitar 
101.645 jiwa, dan kepadatan penduduk 80,35 jiwa/km².            www.wikipedia.com

PENGERTIAN JUDUL

LATAR BELAKANG

Papua memiliki luas wilayah 
sekitar 421.981 km2 dan kaya 
akan keanekaragaman hayati 
dalam hutan hujan tropis 
sebagai sumber daya alam. 

Sebagian besar jenis burung yang terdapat di Papua tergolong masih liar dan dimanfaatkan untuk 
dikonsumsi serta diperdagangkan, salah satu diantaranya adalah burung Kasuari. Burung Kasuari 
merupakan salah satu satwa endemik asli Papua yang dilindungi  UUD no. 5 tahun 1990. dan tersebar  
hampir merata di seluruh wilayah di Papua dan Papua New Guinea. 

650 Species
Burung

39 endemik 
Papua

52 endemik 
Indonesia

Tahun 1994 Tahun 2020 
(sisa populasi 25%)

24.000 - 60.000

6.000 - 15.000

FENOMENA

Pada tahun 2017, IUCN Red List mencatat bahwa 
burung kasuari berada dalam status konservasi rentan. 
Populasi spesies ini diduga menurun sekitar 75% 
selama 26 tahun, dan yang tersisa hanya sekitar  
6.000-15.000 individu dewasa (20-25% ).

Kebutuhan
Lahan

Penebangan
Liar

kebakaran 
Hutan

Bencana 
Alam

Penurunan populasi  burung 
Kasuari disebabkan oleh rusaknya 
habitat alami, sebagai dampak dari 
pesatnya pembangunan dan 
pertumbuhan penduduk yang 
d i iku t i  dengan pen ingkatan 
penggunaan lahan.

DAMPAK YANG TERJADI

Menurut Sollu Batara, S.Hut, MH Kepala seksi 
P3, BKSDA, “Kasuari sudah betul-betul 
terancam. Di habitatnya kasuari sudah jarang 
sekali ditemukan”. Hal ini menunjukan adanya 
urgensi terhadap populasi kasuari saat ini.

https://www.fak-fak.com/2016/01/burung-kasuari-terancam-punah.html

Belum adanya fasilitas konservasi 
mengakibatkan penurunan populasi 
kasuari terus menerus dari tahun ke 

tahun

Berdampak pada 
persebaran burung kasuari 
yang merupakan burung 

khas papua kian menurun

Menurut Kepala Seksi P3, Sollu 
Batara S.Hut, MH kasuari sudah 

betul-betul terancam punah.

Dengan terancamnya 
kasuari pada alam bebas 
diperlukannya suatu area 

konservasi.

FASILITAS PENUNJANG

Mac Kinnon et al. (1993) menyebutkan kawasan konservasi disebut juga kawasan yang dilindungi karena 
memiliki ciri-ciri yang dapat menjadi daya tarik untuk kegiatan pariwisata berbasis alam antara lain:

KAWASAN KONSERVASI

keunikan 
ekosistemnya

adanya sumberdaya 
fauna yang telah 

terancam kepunahan

keanekaragaman 
jenis baik flora 

maupun faunanya

panorama atau 
ciri geofisik 

yang memiliki 
nilai estetik

fungsi hidro-orologi 
kawasan untuk 

pengaturan air, erosi 
dan kesuburan tanah

Fasilitas yang tersedia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
pengunjung berupa kebutuhan keamanan, persediaan makanan, 
informasi, transportasi dan kebersihan area selama berkunjung dan 
beraktivitas (Razak, 2017: 69). 

Fasilitas keamanan Cafe/Restaurant Fasilitas transportasi

Fasilitas Informasi Fasilitas Service Fasilitas Pengelola

Fasilitas penunjang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 
yang datang pada area konservasi. Hal ini pun ditujukan demi keamanan 
dan kenyamanan pengunjung yang datang pada kawasan konservasi.

Perancangan Area Konservasi Burung Kasuari di Kabupaten 
Nabire, Provinsi Papua adalah menghadirkan suatu sarana 
perlindungan dan pemeliharaan dalam upaya meningkatkan kembali 
jumlah populasi burung kasuari yang dalam status terancam punah
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PERMASALAHAN

KRITERIA DESAIN

PENDEKATAN IDE-IDE SOLUSI

TUJUAN

Utama Sekunder

DATA PRIMER :

RTRW Kab. Nabire Jurnal dan Internet

BPS Kab. Nabire Peraturan Mentri
Lingkungan Hidup

METODE PENGUMPULAN DATA

Observasi

Dokumentasi

DATA SEKUNDER :

RUMUSAN MASALAH

Burung Kasuari mengalami penurunan populasi hingga 
75% dalam pengawasannya selama 6 tahun terakhir yang 
diakibatkan oleh pemburuan liar, baik itu untuk 
dikonsumsi maupun diperdagangkan.  Hal  in i 
disebabkan karena kurangnya kesadaran maupun 
pengawasan terhadap satwa endemik yang satu ini, 
untuk itu perlu adanya suatu sarana yang dapat menjaga, 
memelihara, dan mengembalikan jumlah dari populasi 
burung kasuari agar terhindar dari kepunahan.

Bagaimana menghadirkan suatu kawasan konservasi 
yang selaras dengan habitat alami burung kasuari dan 
sekaligus menjadikannya suatu sarana edukasi yang 
dapat menarik minat pengunjung.

Merancang pola kawasan 

yang d inamis agar  t i tak 

terkesan kaku, hal ini bisa 

dilakukan dengan mengikuti 

tapak pada lokasi site terpilih

Penggunaan struktur  ramah 

lingkungan dan material lokal ., 

guna mengoptimalkan SDA yang 

ada pada wi layah setempat

Meminimalisir bentuk bangunan 

yang kaku ( lurus,  radikal , 

istimewa) guna memberi kesan 

yang alami seperti proses alam 

membentuk suatu kawasan

Kawasan Struktur & Material Bentuk Bangunan

Menghadirkan ruang/ tempat perlindungan dan 
pemeliharaan terhadap Burung Kasuari dari ancaman 
kepunahan

Pengembalian jumlah populasi burung kasuari yang 
mengalami penurunan secara drastis

Merancang kawasan konservasi dengan mengoptimalkan kondisi alam 
sekitar agar menjadi selaras antara desain bangunan dan juga habitat alami 
burung kasuari

Menghadirkan sarana edukasi yang dapat memberikan pembelajaran atas 
pentingnya menjaga dan melestarikan satwa endemik berdasarkan SDA 
dan SDM yang dimiliki masing-masing wilayah

Perancangan area konservasi sebagai bentuk 
perlindungan terhadap satwa endemik dari ancaman 
kepunahan akibat perburuan liar

Penambahan fungsi konservasi sebagai wisata edukasi dalam upaya memberikan 
edukasi bagi pengunjung untuk dapat lebih memperhatikan dan peduli, serta ikut 
berperan dalam mengembangkan potensi SDA yang ada pada masing-masing wilayah

Sistem Utilitas

Mengoptimalkan potensi alam 

(Iklim & Energi)

Strategi perancangan konservasi dalam upaya pengembalian jumlah populasi 
dilakukan dengan cara :

Memelihara dan melindungi semasa 
pengembangb iakan  d i  da lam a rea 
konservasi dengan mempertimbangkan 
kualitas dari satwa endemik tersebut

Pelepasliaran satwa ke habitat asli setelah mencapai 
persyaratan dan kondisi yang telah ditentukan, hal ini 
dilakukan dalam upaya pemulihan populasi
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